



A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu 
pesat menuntut pendidikan untuk turut serta dalam pemanfaatan teknologi sebagai 
inovasi dalam pembelajaran. Inovasi yang melibatkan teknologi informasi dan 
komunikasi sangat membantu pendidik dalam menyusun dan merancang kegiatan 
proses pembelajaran hingga menjadi pembelajaran yang efektif dan menarik. 
Teknologi menyediakan sumberdaya bagi perkembangan pendidikan dikarenakan 
dapat membantu pendidik memperoleh  dan menghimpun bahan ajar, disamping 
itu juga dapat mengarahkan peserta didikdalam pembelajaran, berbagai macam 
alat atau aplikasi yang bisa digunakan dalam pembelajaaran semuanya telah 
tersedia dalam teknologi. Keberhasilan pembelajaran salah satunya ditentukan 
oleh keberhasilan pendidik dalam memilih strategi pembelajaran. (Warsita, 2008) 
menyatakan proses pembelajaran sebagai suatu usaha atau kegiatan untuk 
membuat peserta didik belajar. Salah satu cara yang bisa digunakan pendidik 
dalam mencapai misi pembelajaran diantaranya dengan menentukan media 
pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan.  
Penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran yang inovatif 
diyakini mampu mengikuti kemajuan zaman. Menurut (Sakat, 2012) bahwa 
penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran memberikan dampak yang 
sangat signifikan terhadap pembelajaran. Kenyataan dilapangan menunjukan 
bahwa salah satu jenis teknologi yang tidak bisa lepas dari kehidupan peserta 
didik adalah sebuah gawai yang berlabelkan android. Selain sebagai alat 
komunikasi, peranti android juga sangat berpotensi untuk dikembangkan menjadi 
media pembelajaran interaktif yang bermanfaat bagi peserta didik. 
Pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran merupakan salah satu cara 
menggapai tujuan atau misi pembelajaran, karena teknologi sudah tidak lagi 
dianggap sebagai sesuatu yang baru. Informasi ini sespernyatan ini selaras dengan 
kenyataan bahwa penggunaan mobile suatu hal uyang langka lagi bagi peserta 
didik dalam penggunaannya.  
Kebanyakan peserta didik SMA memiliki dan menggunakan telepon 
selular berupa android karena mempunyai fitur lebih canggih dan dinilai cukup 
menjanjikan. Perkembangan android sebagai sistem operasi pendikung di 
Indonesi mencapai 50,61% dan menguasai pasar smartphone. Android adalah 
salah satu Smartphone yang perkembangannya begitu pesat dan menjadi tren 
masa kini. 
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan dengan cara 
mewancarai salah seorang guru mata pelajaran bahasa Inggris (Sri Kurnia, S.Pd) 
di SMA Negeri 4 Kota Bima yaitu pada tanggal 8 November 2016 menyatakan 
bahwa sekolah belum pernah memanfaatkan android sebagai media pembelajaran, 
walaupun android telah digunakan secara umum oleh peserta didik dan pendidik. 
Lebih lanjut, pembelajaran di kelas masih terfokus pada pendidik, sehingga 
membuat mereka merasa bosan, mengantuk dan tidak peduli. Kondisi ini 
menyebabkan motivasi belajar peserta didik rendah, sehingga berdampak pada 
prestasi kognitif peserta didik. Penyebab kurangnya prestasi peserta didik bukan 
karena kemampuannya yang kurang, akan tetapi dikarekan oleh kurannyatidak 
adanya motivasi belajar, sehingga peserta didik tidak berupaya mengoptimalkan 
seluruh kemampuannya (Sanjaya, 2009). Dengan demikian, kreativitas pendidik 
sangat diperlukan proses pembelajaran, mulai dari penentuan tujuan 
pembelajaran, desain, pemanfaatan media sampai dengan sistem penilaian. 
Berbicara mengenai media pembelajaran, (Arsyad, 2014) mengatakan 
bahwa media dalam proses pembelajaran merupakan segala bentuk peralatan fisik 
komunikasi berupa software dan hardware yang merupakan bagian kecil dari 
teknologi pembelajaran yang harus diciptakan atau dikembangkan, digunakan dan 
dikelola untuk kebutuhan pembelajaran dalam mencapai efektivitas dan efesiensi 
proses pembelajaran. Kurikulum merupakan suatu acuan dalam mengembangkan 
media pembelajaran, baik untuk pendidikan formal maupun nonformal. Selain itu, 
kemudahan pemakaian, kemenarikan, dan kebermanfaatan juga harus 
diperhatikan. Kriteria media pembelajaran yang baik di mata (Mulyanta, 2009) 
idealnya meliputi 4 faktor utama, yaitu relevansi, kemudahan, kemenarikan, dan 
kemanfaatan. 
Android merupakan salah satu media pembelajaran alternatif yang dapat 
digunakan guru dalam proses belajar mengajar. Pemilihan dan penggunaan 
android ini dikarenakan android memiliki karakteristik yang unik, dilengkapi 
denga audio, visual, audiovisual dan dapat digunkan kapan dan dimana saja.  
Kondisi ini selaras dengan pernyataan (Arif Sadiman, 2010) bahwa penggunaan 
media atau sumber belajar lain secara tidak langsung membuat peserta didik dapat 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga proses belajar dapat dilakukan 
kapan dan dimana saja. (Rahayu, 2002) menambahkan bahwa media pembelajaran 
ini bukan semata-mata untuk menggantikan pembelajaran konvensional, namun 
sebagai pelengkap aktivitas peserta didik untuk memudahkan dalam belajar. 
Keterbatasan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan dari peran pendidik 
dalam membuat media pembelajaran bahasa Inggris menjadi salah satu kendala. 
Sehubungan dengan itu perlu dilakukan pelatihan khusus terhadap pendidik dalam 
mengembangkan media pembelajaran bahasa inggris yang interaktif seperti media 
pembelajaran berupa aplikasi mobile learning. 
 Menurut (Arif Sadiman, 2010) penggunaan media dalam pembelajaran 
bukanlah menjadi alat bantu belaka, melainkan sebuah alat yang mampu menjadi 
peratara antara pengirim pesan (teacher) dan penerima pesan (students). (Sud, 
2006) mengungkapkan bahwa semua orang yang menuntut ilmu dipengaruhi oleh 
motivasi. Setiap orang memiliki kebutuhan untuk mencapai keberhasilan dan 
takut akan kegagalan. Penggunaan media pembelajaran bahasa Inggris berbasis 
android bagi peserta didik diharapkan dapat memotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran bahasa Inggris.  
Perspektif motivasi dipikiran (Smale, 2009) merupakan suatu tujuan yang 
sederhana. Setiap orang memiliki motivasi yang berbeda-beda yang 
mendorongnya untuk melakukan tujuan tertentu. Motivasi peserta didik 
merupakan parameter keberhasilan dan prestasi yang tinggi. Motivasi merupakan 
kunci utama dalam diri seseorang dalam melakukan sesuatu. Motivasi dapat 
membentuk suatu metamorfosis energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
adanya perasaan dan reaksi dalam menggapai suatu tujuan (Hamalik, 2008). 
(Munn. N. L., 1969) menyatakan bahwa motivasi atau motif merupakan istilah 
umum yang mengacu pada kondisi dari dalam diri seperti keadaan psikologi, 
ketertarikan, sikap dan aspirasi. Motivasi diharapkan muncul sebagai dorongan 
kepada peserta didik untuk lebih tertarik kepada materi pembelajaran. Peran 
motivasi pada peserta didik juga dijelaskan oleh (Afzal, 2010) yang menyatakan: 
“The motivation of students is an important issue in higher education, 
particulary knowing to importance of academic performance in their 
professional life. Student motivation is the element that leads student’s attitude 
towards learning process. Student performance will increase between 23% and 
34% due to extrinsic and intrinsic motivation.” 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki peran penting 
pada proses pembelajaran bagi peserta didik. Pernyataan tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Rovai, 2007) bahwa peserta didik kelas e-
learning menunjukkan motivasi intrinsik yang sangat signifikan daripada peserta 
didik pada kelas tradisional berdasarkan tiga jenis motivasi intrinsik tersebut. 
Peserta didik mampu meningkatkan pemahaman bahasa Inggris dan 
menyukai bahasa Inggris sebagai pembelajaran yang menyenangkan melalui 
media pembelajaran. Penggunaan media berupa web applications menurut (Lin, 
2013) mengatakan bahwa dapat meningkatkan motivasi dan performansi peserta 
didik mengingat penggunaan Information and Communication Technology (ICT) 
yang cukup pesat di bidang pendidikan. Selama ini pendidik hanya menggunakan 
media pembelajaran yang bersifat informatif tanpa memikirkan daya tarik peserta 
didik, sehingga dibutuhkan media pembelajaran yang menarik yang mampu 
mendorong peserta didik untuk belajar mandiri. 
Pemanfaatan atau penggunaan android sebagai media dapat 
meningkatkan motivasi dan prestasi kognitif peserta didik seperti yang 
dikemukakan oleh (Forment, 2008) bahwa media berbasis mobile bersifat 
fleksibel, dapat digunakan berulang-ulang sesuai dengan kesiapan dan kemauan 
peserta didik. Penggunaan atau pembelajaran yang berulang-ulang dengan 
frekuensi tinggi dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan 
pengetahuan, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang 
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Dalam era globalisasi 
sekarang ini bahasa Inggris merupakan bahasa yang penting untuk dipelajari 
dikarenakan statusnya sebagai bahasa internasional. Terbukti dengan banyaknya  
sumber-sumber belajar, nama-nama benda, dan lain-lain ditulis dalam bahasa 
Inggris sehingga untuk bisa memahami sumber-sumber tersebut tentu harus 
memahami bahasa Inggris. Selain itu dalam kemajuan teknologi dan informasi, 
banyak hal yang ditulis dalam bahasa Inggris, seperti prosedur penggunaan, fitur-
fitur atau hal lain seperti menggunakan e-mail, tentu sangat membutuhkan 
pemahaman bahasa Inggris. 
Bahasa Inggris adalah salah satu pelajaran wajib yang harus diberikan 
kepada siswa.  Hal tersebut termaktub jelas pada Kurikulum Pendidikan tahun 
2006 baik untuk SMP maupun SMA yang tertera dalam standar kompetensi dan 
kompetensi dasar pelajaran bahasa Inggris. Standar kompetensi dan kompetensi 
dasar bahasa Inggris terdiri 4 aspek yang harus diberikan kepada peserta 
didikyaitu listening, speaking, reading, dan writing.  
Bahasa Inggris merupakan bahasa asing bagi orang Indonesia pada 
umumnya.  Begitu pula bagi peserta didikdi sekolah baik peserta didikSD, SMP, 
dan SMA bahkan mahapeserta didikdi Perguruan Tinggi.  "Keasingan" tersebut 
bisa dilihat dari pengucapan, arti dari satu kata yang berbeda-beda sesuai konteks 
kalimat, struktur tata bahasa yang berbeda, dan penggunaan kata kerja yang selalu 
berubah-ubah sesuai waktu kejadian.  Hal-hal yang disebutkan tadi akan 
menimbulkan kesulitan dalam mempelajari bahasa Inggris tersebut.  
Kenyataan di lapangan dan berdasarkan hasil wawancara dengan salah 
seorang guru mata pelajaran bahasa Inggris yaitu Ibu Sri Kurnia, S.Pd pada 
tanggal 8 november 2016 diperoleh informasi bahwa belajar bahasa Inggris belum 
menunjukkan hasil yang gemilang meskipun peserta didik sudah melewati 
kegiatan belajar bahasa Inggris dalam tempo yang begitu lama yaitu sekitar 3 
tahun. Itu dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik setelah 
diberikan pretest yaitu sebesar 60 (lihat lampiran 1) dan jika dilihat dari hasil 
perolehan tiap individu maka dapat dilihat dari 37 orang peserta didikhanya 10 
orang yang mampu mencapai KKM atau setara dengan 27,02% dan atau jika 
dilihat hasil klasifikasi nilai peserta didik berdasarkan tingkatannya, yaitu dari 37 
orang peserta didik terdapat 10 orang peserta didik yang mendapat nilai tinggi 
yaitu dengan rentang nilai antara 85-100. Sedangkan 8 orang peserta didikyang 
mendapat nilai sedang yaitu dengan rentang nilai antara 65-80. Dan 19 orang  
peserta didikyang memperoleh nilai rendah yaitu dengan rentang nilai antara 10-
60. Selain nilai hasil pretest tersebut tingkat pemahaman peserta didikjuga dapat 
dilihat secara langsung yaitu ketika peserta didik diminta berbicara bahasa Inggris 
rata-rata dari mereka tidak bisa berbicara bahasa Inggris dengan lancar karena 
alasannya penguasaan atau perbendaharaan kosa kata bahasa Inggrisnya masih 
sangat sedikit. Hal ini tidak sepadan dengan jumlah waktu yang digunakan oleh 
peserta didik untuk belajar bahasa Inggris. Lebih konkritnya, kita bisa melihat out 
put peserta didik SMA yang sebagian besar masih belum bisa berkomunikasi baik 
secara lisan maupun tulisan dengan menggunakan bahasa Inggris, padahal dalam 
tujuan pembelajaran bahasa Inggris sesuai dengan pedoman (BSNP, 2006) yang 
salah satunya adalah peserta didik dapat berkomunikasi dengan lancar baik secara 
lisan maupun tulisan.  
Menurut pengalaman peneliti selama mengajar bahasa Inggris di SMP 
dan SMA dari setiap kelas ada beberapa peserta didikyang hasil belajarnya selalu 
rendah atau dibawah kriteria ketuntasan minimal (nilai 70) apabila dibandingkan 
dengan teman-teman sebaya di kelasnya. Ditambah pula dengan sikap yang acuh 
tak acuh terhadap pelajaran bahasa Inggris serta motivasi belajar yang rendah 
dalam belajar bahasa Inggris misalnya tidak memperhatikan ketika guru sedang 
menerangkan, bermain HP ketika belajar.  Motivasi yang rendah dapat terlihat 
dari setiap tugas yang harusnya dikerjakan ternyata tidak dikerjakan, malas belajar 
dan cenderung menyontek saja dari teman sekelasnya. Penjelasan di atas 
menunjukkan bahwa peserta didik tersebut mengalami problematika belajar dalam 
pelajaran bahasa Inggris. Menurut (Abdurrahman, 2012) problem belajar 
(learning problem) adalah kesulitan belajar yang disebabkan oleh faktor eksternal, 
yaitu antara lain berupa strategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan 
belajar yang kurang maksimal, dan pemberian reinforcement yang kurang tepat. 
Kondisi anak yang mengalami problem belajar bahasa Inggris dapat 
dilihat ketika situasi belajar berlangsung di kelas. Sebagai contoh ketika guru 
menerangkan suatu konsep bahasa Inggris, misalnya pola kalimat yang 
menggunakan simple present tense, (Azar, 2012) atau lebih spesifiknya tentang 
penggunaan kata kerja bentuk dasar atau bentuk ke-satu yang harus ditambah s, 
es, dan tidak ditambah s ataupun es sesuai dengan subjek kalimat, maka peserta 
didikyang mengalami problem belajar bahasa Inggris harus diterangkan dua kali 
atau lebih dengan kecepatan menerangkan konsep tersebut cukup pelan-pelan. 
Latihan- latihan yang merupakan pemakaian konsep bahasa harus lebih banyak 
dan bervariasi dan berurut dari yang mudah ke yang sulit. Jika peserta didikyang 
lain cukup dengan latihan sepuluh nomor saja maka peserta didikyang mengalami 
problema belajar bahasa Inggris ini lebih banyak memerlukan latihan. 
Keterampilan mendengarkan merupakan prasarat awal dalam pemahaman bahasa, 
peserta didikyang mengalami problema belajar bahasa Inggris pada umumnya 
belum bisa mengisi latihan atau tes jika hanya diperdengarkan satu kali. Peserta 
didiktersebut baru bisa mengisi atau melengkapi latihan pada keterampilan 
mendengarkan jika diperdengarkan teks atau dialog dua kali atau bahkan lebih 
sedangkan teman-teman yang lain seusianya sudah bisa mengisi latihan tersebut. 
Uraian tersebut di atas merupakan penjelasan-penjelasan peneliti bahwa 
peserta didik tersebut adalah peserta didik yang mengalami problem belajar 
bahasa Inggris.  Problem belajar bahasa Inggris tentu harus dapat diatasi oleh guru 
supaya para peserta didik bisa memperoleh hasil belajar yang baik. Problem 
belajar peserta didik di kelas tentu faktor penyebabnya  banyak, misalnya 
pendekatan guru mengajar yang tidak cocok dengan karakteristik peserta didikdan 
jenis materi yang diberikan, materi pelajaran yang terlalu sulit, kemampuan dan 
kreatifitas guru dalam mengajar, pengelolaan kelas oleh guru yang tidak baik, 
sikap guru dalam mengajar dan lain-lain.  
“Think of million of instructional hours wasted worldwide because most 
students not only do not achieve fluency, they end up with the damaging 
conclusion, “I guess I am no good at learning foreign language.”(Asher, 
2012) 
Hal di atas menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Inggris yang belum 
menampakkan hasil yang gemilang tidak hanya terjadi di Indonesia tetapi juga 
terjadi di negara lain. Kurang berhasilnya pembelajaran bahasa Inggris pada 
peserta didikataupun orang dewasa lainnya perlu mendapatkan perhatian khusus 
karena hal ini merupakan masalah yang harus dikaji dan diteliti apa penyebab 
semuanya ini terjadi agar di masa yang akan datang kemampuan bahasa Inggris 
pada pembelajar meningkat baik dalam keterampilan mendengarkan, berbicara, 
membaca dan menulis. 
Berdasarkan pengalaman di lapangan, banyak faktor yang membuat 
belajar bahasa Inggris tidak berhasil, seperti struktur kalimat yang rumit, 
pengucapan yang sulit, sarana prasarana belajar bahasa yang kurang, lingkungan 
pembelajar, motivasi belajar, sikap peserta didikterhadap cara guru 
menyampaikan pelajaran bahasa Inggris bahkan pendekatan guru dalam mengajar 
bahasa Inggis pun akan berdampak terhadap keberhasilan tujuan pelajaran. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian atas, ruang lingkup masalah ini adalah proses 
mengembangkan media pembelajaran berbasis Android dalam pembelajaran 
bahasa Inggris di kelas XI SMA Negeri 4 Kota Bima. Agar masalah yang diteliti 
lebih operasional maka dalam penelitian dapat dibuat rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana penggunaan media pembelajaran bahasa Inggris saat ini? 
2. Bagaimana kebutuhan guru dan siswa? 
3. Bagaimanakah prosedur pengembangan media pembelajaran berupa aplikasi 
mobile learning berbasis android pada mata pelajaran Bahasa Inggris peserta 
didikkelas XI SMA Negeri 4 Kota Bima? 
4. Bagaimana keefektifan media pembelajaran berupa aplikasi mobile learning  
berbasis android dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 4 Kota Bima? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan peneliti dalam mengembangkan aplikasi 
mobile learning berbasis android ini adalah untuk: 
1. Mengetahui bagaimana penggunaan media pembelajaran Bahasa Inggris di 
SMA kelas XI SMA Negeri 4 Kota Bima saat ini. 
2. Mengetahui bagaimana kebutuhan guru dan peserta didikakan penggunaan 
media yang sesuai. 
3. Mengetahui cara mengembangkan media pembelajaran berupa aplikasi 
mobile learning berbasis android. 
4. Keefektifan media pembelajaran berupa aplikasi mobile leraningberbasis 
android dalam meningkatkan hasil belajar peserta didikpada mata pelajaran 
Bahasa Inggris peserta didikSMA kelas XI SMA Negeri 4 Kota Bima. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian pengembangan aplikasi mobile learning ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 
1. Bagi Peserta didik: 
a. Dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran 
bahasa Inggris. 
b. Peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dan pengalaman serta 
meningkatkan motivasi untuk terus belajar. 
2. Bagi Pendidik: 
a. Sebagai media pembelajaran bahasa Inggris untuk membantu guru 
menyampaikan materi pembelajaran. 
b. Menghasilkan media pembelajaran bahasa Inggris yang dapat dijadikan 
variasi pembelajaran dan dapat meningkatkan kreativitas pengajar. 
3. Bagi Peneliti: 
a. Dapat memperluas pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai bekal untuk 
menjadi seorang pendesain media pembelajaran yang profesional dengan 
memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
b. Mengetahui bagaimana bentuk media, struktur serta cara mengembangkan 
media pembelajaran berbasis android untuk mata pelajaran bahasa Ingrris 
yang cocok dan mampu memberikan umpan balik serta hasil yang 
maksimal untuk peserta didikSMA kelas XI SMA Negeri 4 Kota Bima. 
4. Bagi Sekolah: 
a. Sekolah dapat mengoptimalkan sarana dan prasarana disekolah yang dapat 
menunjang proses pembelajaran.  
b. Sarana dan prasarana laboratorium multimedia komputer, Android maupun 
yang lainnya termanfaatkan. 
 
E. Pentingnya Pengembangan 
Pentingnya penelitian pengembangan ini adalah dengan harapan: 
1. Dengan adanya pengembangan aplikasi mobile learning berbasis android 
pada pembelajaran bahasa Inggris dapat mengatasi kurang efektifnya waktu 
tatap muka di kelas . 
2. Peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa harus dibimbing oleh guru. 
3. Pengaksesan materi-materi pembelajaran dapat dilakukan dengan mudah oleh 
peserta didik. 
4. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu cara dalam memasifkan 
penggunaan perangkat mobile yang dimiliki peserta didikuntuk pendidikan 
dan mempunyai konten aplikasi yang bermanfaat sehingga peserta didikbisa 
belajar di mana saja dan kapan saja tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu 
dengan mudah. 
5. Hasil penelitian ini juga bisa digunakan sebagai bahan perbandingan dan 
referensi dalam menerapkan dan mengembangankan mobile learning 
sehingga adikemudian hari bisa lebih inovatif dan bermanfaat dalam 
mengembangkan media pembelajaran di dunia pendidikan. 
 
F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah : 
1. Aplikasi mobile learning berbasis Android pada materi narrative text untuk 
peserta didikkelas XI SMA/MA. 
2. Aplikasi mobile learning memuat konten kompetensi, materi yang telah 
diubah ke dalam bentuk flash, latihan, glosarium, evaluasi dan profil 
pengembang. 
3. Aplikasi mobile learning dapat beroperasi pada mode online and offline.  
4. Aplikasi di-install pada mobile dengan sistem operasi android  
5. Versi sistem operasi Android pada handphone minimal 3.5. 
6. Software yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi adalah software 
iSpring dengan berbantuan Adobe Flash Player, Java, Andaired, dan Air-
SDK. 
G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi Penelitian 
a. Aplikasi mobile learning bisa dijalankan pada semua smartphone yang 
menggunakan sistem operasi android. 
b. Guru dan peserta didik yang memiliki piranti Android dapat 
menggunakan aplikasi mobile learning. 
c. Aplikasi pembelajaran mobile learning dapat dijadikan sebagai salah satu 
media dan atu sumber belajar mandiri bagi peserta didik. 
d. Responden (siswa) dan validator (dosen dan guru pembelajaran bahasa 
Inggris) bersifat obyektif dalam mengisi angket.  
2. Keterbatasan Pengembangan 
Agar lebih memusatkan permasalahan yang akan diteliti, maka 
keterbatasan penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Konsep yang diteliti dibatasi hanya pada salah satu materi dalam 
Kompetensi Dasar (KD) yaitu masalah narrative text. 
c. Pengembangan aplikasi ini tidak dibangun secara client-server, sehingga 
aplikasi tidak secara otomatis dapat mengupdate materi dan konten. 
Update materi dan konten hanya bisa dilakukan secara manual saja 
dengan  membuka  project programnya terlebih dahulu. 
d. Aplikasi dikembangkan hanya untuk mendukung single user, tidak untuk 
multi user. Aplikasi ini yang telah dipasangkan pada satu handphone 
hanya bisa dijalankan oleh satu orang pengguna dalam satu waktu. Untuk 
penggunaan aplikasi secara masal, aplikasi harus dipasangkan ke setiap 
handphone pengguna satu per satu terlebih dahulu. 
e. Pengembangan aplikasi ini menggunakan sistem operasi Android karena 
saat ini hampir semua platform handphone menggunakan sistem operasi 
Android. 
f. Versi sistem operasi Android pada handphone minimal 3.5.  
g.  Media berupa aplikasi mobile learning tidak bisa dijalankan dalam dalam 
hondphone selain android. 
 
H. Definisi Istilah 
Adapun beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 
yang berkaitan dengan media pembelajaran, mobile learning, iSpring dan hasil 
belajar. 
1. Mobile learning adalah penggunaan perangkat atau device teknologi 
informasi (TI) genggam dan bergerak, seperti PDA, telepon genggam, laptop 
dan tablet PC, dalam pengajaran dan pembelajaran. 
2. iSpring adalah salah satu software yang dapat digunakan untuk merubah file 
PowerPoint ke dalam bentuk flash movie. Software ini dirancang untuk 
mengubah materi pembelajaran yang dari format powerpoint menjadi format 
flash yang siap untuk digunakan. 
3. Hasil belajar adalah suatu capaian yang diperoleh peserta didik melalui 
pengalaman dan latihan yang telah dilaluinya selama pembelajaran, baik 
berupa kognitif, afektif maupun psikomotorik.  
4. Android merupakan jenis sistem operasi mobile  yang berbasis linux. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
